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 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif siswa 

dalam menyelesaikan soal HOTS materi geometri ditinjau dari level berpikir Van 

Hiele. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan 

metode analisis proses berpikir kreatif berdasarkan tingkatan level berpikir Van 

Hiele yang meliputi: level 0 (visualisasi), level 1 (analisis), level 2 (deduksi 

informal), level 3 (deduksi), dan level 4 (rigor). Subjek penelitian terdiri dari tiga 

orang siswa yaitu siswa yang berada pada level 0, siswa yang berada pada level 1 

dan siswa yang berada pada level 2. Subjek penelitian dipilih berdsarkan hasil tes 

VHGT. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes VHGT, tes soal HOTS, 

dan wawancara tidak terstruktur, kemudian dianalisis menggunakan model 

kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan/ verifikasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tingkat berpikir kreatif siswa berkaitan dengan 

level berpikir Van Hiele. Semakin tinggi level berpikir Van Hiele siswa, maka 

semakin kompleks dan kreatif strategi penyelesaiannya. 
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 This study aims to describe students' creative thinking abilities in solving HOTS 

geometry problems as viewed from Van Hiele's thinking levels. This study uses a 

qualitative descriptive approach with a method of analyzing the creative thinking 

process based on Van Hiele's thinking levels, which include: level 0 

(visualization), level 1 (analysis), level 2 (informal deduction), level 3 (deduction), 

and level 4 (rigor). The research subjects consisted of three students: one at level 

0, one at level 1, and one at level 2. The research subjects were selected based on 

the results of the VHGT test. Data collection techniques were conducted through 

the VHGT test, HOTS questions, and unstructured interviews, then analyzed using 

data condensation, data presentation, and conclusion/verification. The results of 

the study indicate that students' creative thinking levels are related to Van Hiele's 

thinking levels. The higher the Van Hiele thinking level of the students, the more 

complex and creative the problem-solving strategies used. 
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Pendahuluan  

Pembelajaran matematika membantu siswa dalam melatih cara berpikir serta 

menggunakan nalar dengan baik (Siolimbona & Juniati, 2023). Matematika 

merupakan mata pelajaran yang wajib diberikan untuk semua peserta didik atau 

siswa mulai dari sekolah dasar sampai ke jenjang pendidikan berikutnya (Agustina 

& Rusmana, 2019). Departemen Pendidikan Nasional (Rachmantika & Wardono, 

2019) menjelaskan bahwa tujuan dari matematika yaitu untuk membekali 

kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan 

bekerja sama. Oleh karena itu, matematika sangat penting untuk dipelajari karena 

kemampuan matematika dapat dimanfaatkan serta diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Salah satu kemampuan matematika yaitu kemampuan berpikir kreatif 

(Herawati, 2021).  Berpikir kreatif merupakan proses menghasilkan ide, sudut 

pandang, pendekatan, dan metode baru dalam pemahaman suatu konsep (Awan 

dkk., 2019). Kemampuan berpikir kreatif dapat diukur melalui tiga indikator, yaitu 

fluency, flexibility, dan novelty (Purwasih, 2019). Siswa yang memiliki kemampuan 

berpikir kreatif dapat menghadapi masalah terkait dengan berbagai metode 

penyelesaian (Rahayu dkk., 2022). Berpikir kreatif adalah kemampuan berpikir 

tingkat tinggi yang perlu dimiliki siswa untuk menciptakan pemikiran baru. 

Menurut (Jupi & Saputro, 2023) penting bagi setiap individu untuk memiki 

kemampuan berpikir kreatif siswa dalam kegiatan pembelajaran matematika.  

 

Menurut Djauhari dalam (Haerunisa dkk., 2021) menganalisis, mengevaluasi, dan 

menciptakan dikategorikan dalam berpikir kreatif yaitu Higher Order Thingking Skill 

(HOTS). High Order Thinking Skills (HOTS) merupakan latihan yang dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah, berpikir kreatif, 

beragumen, serta mengambil keputusan. Proses dalam berpikir Taksonomi Bloom 

terbagi menjadi dua yaitu low order thingking skills yang merupakan kemampuan 

berpikir yang mencakup pengetahuan (C1), pemahaman (C2), dan penerapan (C3) 

serta hight order thingking skills yang merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

yang mencakup analisis (C4), evaluasi (C5), dan membuat atau mencipta (C6) 

(Walid dkk., 2019). Kemampuan berpikir tingkat tinggi meliputi kemampuan 

dalam mengambil keputusan, kemampuan dalam memecahkan masalah, 

kemampuan dalam berargumen, kemampuan berpikir kritis, serta kemampuan 

berpikir kreatif. Siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah 

matematika dengan tipe soal HOTS, hal ini terbukti dengan adanya kesalahan-

kesalahan yang mereka lakukan, diantaranya yaitu kesalahan konsep sebesar 75%, 

kesalahan siswa yang tidak dapat menjawab soal sebesar 40% serta kesalahan 

dalam teknis sebesar 20%.   

 

Geometri merupakan salah satu materi yang berperan penting dalam 

mengembangkan kreativitas berpikir siswa secara logis. Geometri adalah bagian 

dari matematika yang mengembangkan keterampilan berpikir logis. Menurut 
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NCTM, geometri memberikan wawasan yang luas dalam hal mengembangkan sifat 

bernalar matematis, yakni mencakup bagian bernalar deduktif dan bernalar 

induktif, menyusun serta menguji tebakan dan dalam hal menuangkan definisi dan 

pengklasifikasi objek geometri. Geometri memiliki banyak materi yang diajarkan 

kepada siswa yaitu analisis objek serta struktur geometri, hubungan antar objek 

serta sifat-sifat geometri, dan kemampuan untuk mengenali objek geometri. Salah 

satu materi geometri yang diajarkan di SMP adalah bangun ruang. Untuk dapat 

memecahkan masalah matematika pada materi bangun ruang dengan baik, maka 

diperlukan pemikiran mendalam mengenai materi itu sendiri.  

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti bersama salah satu 

guru matematika di SMP Negeri 8 Palu kemampuan sebagian besar siswa dalam 

memahami materi geometri di sekolah masih cenderung rendah. Terdapat 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan siswa dalam memahami 

geometri, salah satunya adalah guru dan siswa itu sendiri. Proses pembelajaran 

didalam kelas merupakan faktor guru terkait sulitnya siswa dalam memahami 

geometri dan cara belajar siswa merupakan faktor yang terkait dengan pemahaman 

geomteri (Siolimbona & Juniati, 2023). Beberapa studi telah menunjukkan bahwa 

penerapan teori Van Hiele memiliki dampak positif pada pembelajaran geometri. 

Van Hiele mengemukakan bahwa individu mengalami lima tahap perkembangan 

berpikir dalam mempelajari geometri, yaitu tahap 0 visualisasi, tahap 1 analisis, 

tahap 2 deduksi informal, tahap 3 deduksi, dan tahap 4 rigor. Proses berpikir yang 

digunakan siswa merupakan hal yang penting untuk menentukan kualitas 

pengetahuan siswa. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis kemampuan berpikir kreatif siswa SMP dalam menyelesaikan 

soal HOTS materi geometri ditinjau dari level berpikir Van Hiele. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk 

mendeskripsikan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal HOTS ditinjau 

dari level berpikir Van Hiele. Analisis berpikir kreatif yang digunakan berdasarkan 

level berpikir Van Hiele yang mencakup 5 level, yaitu level 0 visualisasi, level 1 

analisis, level 2 deduksi informal, level 3 deduksi dan level 4 rigor. Subjek 

penelitian terdiri dari tiga orang siswa kelas IX SMPN 8 Palu. Tiga orang subjek 

tersebut yaitu satu orang siswa dengan level, satu orang siswa dengan level 1 dan 

satu orang siswa dengan level 2. Pemilihan subjek dilakukan berdasarkan hasil tes 

VHGT. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, yang 

berperan dalam mengumpulkan, menginterpretasikan, dan menganalisis data. 

Instrumen pendukung yang digunakan meliputi tes VHGT siswa, tes soal HOTS 

yang telah divalidasi oleh ahli, serta pedoman wawancara tidak terstruktur. Tes 

soal HOTS diberikan untuk mengidentifikasi proses berpikir kreatif siswa, 
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sementara wawancara digunakan untuk menggali lebih dalam bagaimana proses 

berpikir kreatif siswa berdasarkan jawaban siswa. Adapun teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini yaitu dengan pemberian tes VHGT kepada siswa, 

pemberian tes tertulis dan wawancara tidak terstruktur. Tes VHGT digunakan 

untuk mendapatkan informasi mengenai level berpikir siswa dan wawancara 

dilaksanakan untuk memperkuat hasil analisis tes dan memperoleh informasi 

tambahan tentang strategi berpikir siswa dalam menylesaikan soal. Data yang telah 

diperoleh kemudian dianalisis menggunakan tiga tahapan menurut model Miles 

dkk., (2014) yaitu kondensasi data, penyajian data serta penarikan kesimpulan dan 

verifikasi.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Analisis Berpikir Kreatif Siswa Dengan Kategori Level 0 

Hasil analisis data berpikir kreatif siswa dengan kategori berada pada level 0 dalam 

menyelesaikan soal HOTS dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Hasil Tes Soal HOTS Subjek NS 

 

Gambar 1 menunjukkan subjek dengan kategori berada pada level 0 yaitu 

visualisasi pada indikator fluency subjek mampu menyebutkan informasi yang 

diketahui dan ditanyakan dari soal. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

Huliatunisa dkk., (2019) bahwa siswa yang berada pada level 0, level 1 dan level 2 

telah menunjukkan kelancaran dalam menyebutkan informasi yang tersedia dalam 

soal, serta mampu memahami permasalahan yang diberikan. Pada indikator ini 

subjek belum menunjukkan kemampuan menghasilkan banyak ide atau alternatif 

dalam menyelesaikan soal. Seluruh proses pengerjaan berfokus pada satu jalur 

pemikiran tanpa eksplorasi lebih jauh. Ketika ditanya dalam wawancara mengenai 

kemungkinan cara lain, subjek menyatakan tidak mencoba metode lain dan tidak 

menunjukkan keinginan untuk mengeksplorasi lebih lanjut. Hal ini menunjukkan 

bahwa tingkat kelancaran dalam berpikir kreatif subjek masih tergolong rendah. 

Pada indikator flexibility subjek hanya menggunakan satu pendekatan penyelesaian 

dalam menjawab soal, yaitu dengan menghitung total panjang seluruh rusuk balok 

terlebih dahulu, kemudian membagi panjang kawat yang tersedia. Subjek tidak 

mencoba atau mengeksplorasi strategi alternatif, seperti menggunakan pendekatan 
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visual, pengelompokan rusuk yang sejenis, atau mengubah bentuk penyajian soal. 

Hal ini menunjukkan bahwa tingkat fleksibilitas subjek dalam berpikir masih 

rendah, dan subjek cenderung terpaku pada satu cara yang dianggap benar. 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Siswono (2019) bahwa siswa dengan 

kreativitas rendah cenderung terpaku pada satu metode penyelesaian dan kurang 

mampu beradaptasi dengan pendekatan lainnya.  

 

Pada indikator originality subjek menunjukkan orisinalitas yang cukup baik dalam 

menyusun langkah-langkah penyelesaian soal berdasarkan pemahaman sendiri. 

Subjek dapat mengenali bahwa setiap dimensi dari balok berkontribusi terhadap 

jumlah rusuk dan mampu merancang perhitungan dengan logika yang masuk akal. 

Meskipun belum kompleks, pendekatan yang digunakan mencerminkan pemikiran 

mandiri dan bukan hasil meniru dari contoh yang telah diberikan sebelumnya. 

Pada indikator elaboration subjek belum dapat menguraikan secara rinci alasan di 

balik setiap langkah penyelesaiannya. subjek mampu menjelaskan proses awal 

perhitungan, namun mengalami kesulitan ketika diminta menjelaskan alasan 

melakukan pembulatan atau menghitung sisa kawat. Ini menunjukkan bahwa 

subjek masih belum mampu mengembangkan penjelasan secara mendalam atau 

memverifikasi kembali hasil kerjanya dengan argumentasi yang kuat. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian Huliatunisa dkk., (2019) yaitu siswa yang berada 

pada level 0 hanya terbiasa dengan cara yang mereka telah pelajari, sehingga 

kurang bisa memberikan ide yang orisinil untuk memecahkan masalah dengan cara 

mereka sendiri. 

 

Analisis Berpikir Kreatif Siswa Dengan Kategori Level 1 

Hasil analisis data berpikir kreatif siswa dengan kategori berada pada level 1 dalam 

menyelesaikan soal HOTS dapat dilihat pada gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2. Hasil Tes Soal HOTS Subjek RR 

Subjek dengan kategori berada pada level 1 yaitu analisis menunjukkan 

kemampuan berpikir kreatif yang masih terbatas. Pada indikator kelancaran 

(fluency), subjek mampu menyebutkan informasi yang diketahui dan ditanyakan 
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dari soal serta menyampaikan langkah-langkah penyelesaian secara langsung. 

Subjek dapat mengubah satuan panjang dari meter ke sentimeter dan menghitung 

jumlah kerangka balok yang dapat dibuat. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

Huliatunisa dkk., (2019) bahwa siswa yang berada pada level 0, level 1 dan level 2 

telah menunjukkan kelancaran dalam menyebutkan informasi yang tersedia dalam 

soal, serta mampu memahami permasalahan yang diberikan.  

 

Namun, pada indikator keluwesan (flexibility), tidak ditemukan adanya variasi atau 

strategi alternatif. Subjek menggunakan pendekatan yang sama yaitu mengalikan 

dimensi (panjang, lebar, tinggi) dengan angka 4, walaupun secara geometris ini 

tidak tepat, karena dalam kerangka balok yang diperlukan adalah 12 rusuk, bukan 

4 sisi dari setiap dimensi. Subjek tidak mencoba cara lain dan cenderung 

bergantung pada prosedur yang telah diketahui tanpa mengevaluasi secara 

mendalam. Dari sisi keunikan (originality), tidak ditemukan ide yang orisinal atau 

pendekatan baru dalam menyelesaikan soal. Hal ini menunjukkan pemahaman 

yang masih berada dalam tahapan prosedural. Sementara itu, pada perincian 

elaborasi, subjek tidak mampu menjelaskan secara jelas dan rinci bagaimana subjek 

memperoleh sisa kawat setelah digunakan, bahkan ketika ditanya ulang, subjek 

hanya terdiam. Ini menandakan bahwa subjek belum mampu menguraikan atau 

mengembangkan ide secara terperinci. 

 

Analisis Berpikir Kreatif Siswa Dengan Kategori Level 2 

Hasil analisis data berpikir kreatif siswa dengan kategori berada pada level 2 dalam 

menyelesaikan soal HOTS dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Hasil Tes Soal HOTS Subjek MP 

 

Subjek dengan kategori berada pada level 2 yaitu deduksi informal menunjukkan 

kemampuan berpikir lancar baik dalam bentuk tulisan maupun lisan. Pada 

indikator kelancaran (fluency) subjek mampu menjawab setiap pertanyaan dengan 

jelas, runtut, dan relevan dengan konteks yang diberikan. Hal ini mencerminkan 

kemampuan subjek dalam mengakses dan mengungkapkan pengetahuan serta 
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pemahamannya terhadap masalah yang diberikan. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian Huliatunisa dkk., (2019) bahwa siswa yang berada pada level 0, level 1 

dan level 2 telah menunjukkan kelancaran dalam menyebutkan informasi yang 

tersedia dalam soal, serta mampu memahami permasalahan yang diberikan. Tidak 

hanya memberikan jawaban, subjek juga mampu mengemukakan alasan dan 

menjelaskan langkah-langkah penyelesaian soal secara logis, yang menunjukkan 

adanya keteraturan dalam berpikir.  

 

Pada indikator keluwesan (flexibility) Subjek memperlihatkan fleksibilitas dalam 

menyelesaikan soal, misalnya dengan mencoba menggunakan satuan meter sebagai 

alternatif pendekatan meskipun akhirnya tidak selesai hingga akhir. Upaya ini 

menunjukkan bahwa subjek tidak terpaku pada satu cara dan memiliki 

kecenderungan untuk mengeksplorasi strategi lain dalam pemecahan masalah. 

Meskipun pendekatan alternatif tersebut belum sepenuhnya berhasil, keberanian 

mencoba cara baru menunjukkan keterbukaan subjek terhadap kemungkinan 

solusi yang berbeda. Hal ini sejalan dengan pendapat Saidah dkk., (2020) yang 

menyatakan bahwa fleksibilitas dapat diartikan sebagai kemampuan untuk 

memecahkan masalah dengan menggunakan berbagai metode dalam penyelesaian. 

 

Pada indikator merinci (elaborasi) subjek mampu menyelesaikan soal dengan 

langkah-langkah yang runtut, rinci, dan logis. Contohnya, subjek mengalikan 

panjang, lebar, dan tinggi dengan empat karena memahami bahwa setiap sisi balok 

memiliki empat rusuk. Setelah itu, subjek menjumlahkan hasil perkalian, 

menghitung total kebutuhan kawat, dan menentukan sisa kawat yang tersedia 

dengan jelas. Kemampuan elaborasi ini menunjukkan bahwa subjek memiliki 

pemahaman mendalam terhadap struktur masalah dan mampu mengorganisasi 

informasi secara sistematis. Hafiza dkk., (2022) menyatakan bahwa elaborasi adalah 

kemampuan untuk menjelaskan secara detail atau rinci jawaban yang diberikan 

untuk menyelesaikan permasalahan.  

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir 

kreatif siswa SMPN 8 Palu dalam menyelesaikan soal HOTS materi bangun ruang 

bervariasi sesuai dengan level berpikir Van Hiele. Siswa pada level 0 (visualisasi) 

menunjukkan kemampuan dasar dalam memahami soal, namun berpikir 

kreatifnya masih terbatas pada satu strategi sederhana dan kurang mendalam 

dalam penjelasan. Siswa pada level 1 (analisis) memperlihatkan pemahaman 

prosedural, tetapi belum mampu berpikir fleksibel dan orisinal secara konseptual. 

Sementara itu, siswa pada level 2 (deduksi informal) telah menunjukkan pemikiran 

kreatif yang lebih berkembang, mencakup kelancaran ide, fleksibilitas, orisinalitas, 

dan elaborasi solusi yang logis dan sistematis. Penelitian ini merekomendasikan 

agar pembelajaran difokuskan pada penguatan keterampilan eksplorasi strategi, 
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penggunaan berbagai pendekatan pemecahan masalah, serta pengembangan 

kemampuan refleksi dan argumentasi logis untuk meningkatkan level berpikir 

kreatif siswa secara menyeluruh.  
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